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RINGKASAN 

 

 

Inventarisasi Nematoda Entomopatogen Pada Lahan Pertanaman Tebu; 

Ronny Syawal Bahresy, 081510501176; 2014; Program Studi Agroteknologi 

Minat Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Jember. 

 

Larva Lepidiota stigma Fabr. (Coleoptera: Scarabaeidae) merupakan hama 

tanaman tebu yang sangat merugikan dan mampu menurunkan produksi hingga 

50%. L. stigma menyerang akar tanaman tebu, tanaman akan menjadi kerdil dan 

roboh. Kerugian akibat hama uret yang besar tersebut, maka perlu adanya 

pengendalian secara aman untuk lahan tebu. Salah satu alternatif yang berpotensi 

sebagai agen hayati untuk hama ini adalah nematoda entomopatogen karena aman, 

aktif mencari inang, memiliki kisaran inang yang luas dan ramah lingkungan. 

Eksplorasi perlu dilakukan untuk mendapatkan nematoda entomopatogen pada 

lahan tebu. Untuk menentukan apakah nematode entomopatogen ini dapat 

digunakan sebagai agen pengendali hayati atau tidak, hendaknya perlu dilakukan 

isolasi yang selanjutnya diidentifikasi untuk mengetahui, serta dilakukan beberapa 

uji untuk mendapatkan  jenis nematoda entomopatogen yang paling efektif dalam 

pengendalian L. stigma. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan jenis nematoda 

entomopatogen yang ada di lahan pertanaman tebu. Selain itu untuk mengetahui 

jenis nematoda entomopatogen yang paling efektif dalam mengendalikan hama 

L.stigma pada pertanaman tebu. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan 

eksplorasi dan isolasi serta melakukan pengujian tingkat mortalitas dengan 

menggunakan kombinasi antara tiga jenis isolat Steinernema sp. hasil eksplorasi 

(isolat Kalisat, Kalibaru dan Kediri) dalam 5 konsentrasi yang berbeda 

(konsentrasi 100, 500, 1000, 1500, dan 2000 juvenil invektif per ml).   

Pengamatan dilakukan terhadap tiga variabel yaitu gejala warna larva L. 

stigma yang mati, virulensi nematode entomopatogen, dan invasi nematoda dalam 

tubuh L. stigma mati. Gejala warna larva L. stigma mati ditentukan dengan 

mengamati warna kutikula serangga uji pada tahap bait trap. Virulensi nematoda 

ditentukan dengan menghitung persentase kematian L. stigma. Penentuan efisiensi 
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invasi, dilakukan dengan membedah dan menghitung jumlah nematoda yang 

masuk dan berada dalam tubuh larva L. stigma yang mati. Data hasil pengamatan 

virulensi dianalisis dengan menggunakan analisis Repeated Measures 

menggunakan program analisis data StatView SAS 5.0.1 dan dilanjutkan dengan 

uji Duncan taraf signifikansi 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil isolasi nematoda dari berbagai 

wilayah di peroleh dari semua daerah pengambilan sampel tanah, yaitu Kediri, 

Kalisat, dan Kalibaru. Hasil identifikasi nematoda dari ketiga wilayah tersebut 

adalah Steinernema sp. Dari ketiga jenis isolat nematoda entomopatogen yang 

paling efektif dalam mengendalikan hama uret pada pertanaman tebu yaitu isolat 

yang berasal dari Kediri dengan persentase mortalitas dengan nilai 96,7%, dan 

persentase invasi tertinggi, yaitu 11% 
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SUMMARY 

 

Inventory of Entomopathogenic nematodes in the Sugarcane field; 

Ronny Syawal Bahresy, 081510501176; 2014; Department of Agrotechnology 

Competence Pest and Plant Pathology Faculty of Agriculture University of 

Jember. 

 

Larvae Lepidiota stigma Fabr. (Coleoptera: Scarabaeidae) is a pest of 

sugarcane a very detrimental and able to reduce production by 50%. L. stigma 

attacks the roots of sugarcane plants, plants will be stunted and collapsed. One 

alternative that has potential as biological agents is an entomopathogenic 

nematodes, this is safe, actively seeking host, has a wide host range and 

environmentally friendly. Exploration  needs to be done to get entomopathogenic 

nematodes on sugarcane field. To determine whether these entomopathogenic 

nematodes can be used as a biological control agent or not, should be done 

subsequently identified isolation to find out, and do some testing to get the kind of 

entomopathogenic nematodes are most effective in controlling L. stigma. 

The aim of the research is to find out and get the kind of 

entomopathogenic nematodes in the sugarcane field. In addition to knowing the 

type of entomopathogenic nematodes are most effective in controlling pests 

L.stigma on sugarcane plantations. This study was conducted with the exploration 

and isolation as well as the mortality rate using a combination of three types of 

isolates of Steinernema sp. The exploration results (isolates Kalisat, Kalibaru and 

Kediri) in 5 different concentrations (concentrations of 100, 500, 1000, 1500, and 

2000 juvenile invektif per ml). 

Observations were made on three variables: the color of symptoms L. 

stigma larvae die, the virulence of entomopathogenic nematodes and nematode 

invasion in L. stigma dead body. Symptoms of L. stigma dead larvae color is 

determined by observing the color of the test insect cuticle temple stage trap. 

Nematode virulence is determined by calculating the percentage of deaths L. 

stigma. As for invasion, carried out by dissecting and counting the number of 

nematodes that enter and are in the body of dead larvae of L. stigma. Virulence 

data were analyzed using Repeated Measures analysis using the data analysis 
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program StatView SAS 5.0.1 and followed by Duncan's test, significance level of 

5%. 

The results showed that the nematodes isolated from different regions was 

obtained from all soil sampling areas, namely Kediri, Kalisat, and Kalibaru. 

Results nematode identification of three regions are Steinernema sp. Of the three 

types of isolates of entomopathogenic nematodes are most effective in controlling 

pests uret on sugarcane cultivation that isolates from Kediri to the percentage of 

the value of mortality with 96.7%, and the highest percentage of invasion, ie 11% 
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